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         Dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa â€œanak yang belum mumayyiz atau yang belum berumur 12
tahun hak asuhnya diberikan kepada si ibuâ€•. Dalam Putusan Mahkamah Syar'iyah Banda Aceh Nomor
0200/Pdt.G/2015/MS-BNA hak asuh anak yang belum mumayyiz atau yang belum berumur 12 tahun diberikan kepada si ayah
(Pemohon). Hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang ditentukan dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam.
       Penulisan studi kasus ini bertujuan untuk menjelaskan pertimbangan Majelis Hakim Mahkamah Syar'iyah Banda Aceh dalam
putusan Nomor 0200/Pdt.G/2015/MS-BNA memberikan hak asuh anak yang berumur 8 tahun kepada Pemohon (ayahnya), untuk
menjelaskan putusan Majelis Hakim Mahkamah Syar'iyah Banda Aceh dalam putusan Nomor 0200/Pdt.G/2015/MS-BNA sudah
atau belum mencapai tujuan hukum yaitu kepastian hukum, keadilan dan kemanfaatan hukum.
        Data dalam studi kasus ini diperoleh dari penelitian terhadap putusan Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh Nomor
0200/Pdt.G/2015/MS-BNA untuk memperoleh data primer dan penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data skunder.
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertimbangan Majelis Hakim Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh dalam putusan
Nomor 0200/Pdt.G/2015/MS-BNA memberikan hak asuh anak berumur 8 tahun kepada ayahnya (pemohon). (1) Ibunya
(Termohon) tidak hadir di persidangan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk mewakilinya sehingga haknya gugur. (2) Anak
sudah di asuh oleh ayahnya sejak berumur 2,5 tahun sehingga anak lebih dekat dengan ayahnya, maka demi menjaga psikologisnya,
si anak lebih baik tetap di asuh oleh ayahnya. Putusan Majelis Hakim Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh Nomor
0200/Pdt.G/2015/MS-BNA sudah mencapai tujauan hukum yaitu kepastian hukum, keadilan dan kemanfaatan hukum. (1)
Kepastian hukum, dengan adnya putusan tersebut Pemohon dan Termohon tidak lagi memperebutkan hak asuh. (2) Keadilan
hukum, hakim sudah memberikan kesempatan bagi Pemohon dan Termohon untuk hadir dipersidangan dan mempertahankan
haknya, namun Termohon tidak hadir di persidangan sedangkan sudah dipanggil secara sah dan patut (3) Kemanfaatan hukum,
putusan tersebut telah memberikan manfaat hukum kepada Pemohon, Termohon dan anak.
       Kepada Majelis Hakim Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh dalam memberikan hak asuh anak dibawah umur kepada
ayahnya harus mempertimbangkan ketentuan dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam.
